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Kurikulum Merdeka Belajar adalah sebuah konsep kurikulum yang menuntut
peserta didik untuk memiliki kemandirian. Kemandirian yang dimaksud yaitu tiap
tiap peserta didik diberikan kebebasan guna mengakses ilmu yang diperoleh dari
pendidikan formal maupun non-formal. Kurikulum Merdeka Belajar menekankan
pada pembentukan peserta didik yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Dalam
rangka mendukung tercapainya profil pelajar Pancasila, pemerintah merancang
projek supaya peserta didik tidak hanya mengetahui pengetahuan dengan membaca
saja, akan tetapi mengalaminya sendiri. kurikulum Merdeka Belajar diadakan guna
mendorong peserta didik dalam pengembangan dirinya, dimana dengan membentuk
sikap peduli terhadap lingkungan yang ada disekitarnya, serta mendorong
kepercayaan dirinya supaya mudah beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana manajemen
kurikulum merdeka dalam pemberian motivasi pembelajaran siswa yang dimana
murid dan guru harus aktif dalam pemberian motivasi pembelajaran di sekolah.
Karena kurikulum merdeka ini dalam belajar mandiri, posisi siswa tidak hanya
sebagai objek belajar, tetapi juga sebagai actor atau objek pembelajaran. Siswa dapat
memilih minatnya dan terus mengembangkan bakat dan keterampilannya untuk
menjadi lebih tajam dan lebih tinggi di semua bidang, tidak hanya kognitif. Inti dari
kebijakan belajar adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara
bebas sesuai dengan bakat dan minatnya.

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
deskriftif kualitatif. Subjek penelitian dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah,
Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum dan Wakil Kepala Sekolah bagian
Kesiswaan. Adapun yang menjadi objek penelitian ialah Manajemen kurikulum
merdeka dalam pemberian motivasi pembelajaran siswa.

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum merupakan peraturan yang
dijadikan panduan pada semua kegiatan yang ada dalam pembelajaran di kelas
maupun satuan pendidikan. Kurikulum sering disebut juga dengan rencana
pembelajaran, yang terdiri dari isi, bahan dan tujuan pembelajaran. Semua yang
terlibat dalam kurikulum harus dapat memahami fungsi dari kurikulum tersebut.
Fungsi kurikulum bagi siswa yaitu sebagai alat ukur kemampuan dirinya dan juga
sebagai konsumsi pendidikan. Dan fungsi kurikulum bagi guru yaitu sebagai
pedoman dalam melakukan aktivitas pendidikan.
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